PENGARUH   PEMBERIAN  “BOOKLET”  DALAM MENINGKATKAN PERSEPSI DAN SIKAP  KELUARGA UNTUK  MENDUKUNG LANSIA MEMANFAATKAN POSYANDU LANSIA by Halim, Abdul & Agustanti, Dwi





PENGARUH   PEMBERIAN  “BOOKLET”  DALAM 
MENINGKATKAN PERSEPSI DAN SIKAP  KELUARGA 
UNTUK  MENDUKUNG LANSIA MEMANFAATKAN 
POSYANDU LANSIA  
 
Abdul Halim*,  Dwi Agustanti* 
*Dosen Jurusan Keperawatan Poltekkes Tanjungkarang 
 
 
Meningkatnya UHH menyebabkan peningkatan jumlah lanjut usia, dimana pada tahun 2020 diperkirakan 
mencapai 28,8 juta jiwa.Undang-Undang Kesehatan nomor 36 tahun 2009 menyebutkan bahwa upaya untuk 
meningkatkan dan memelihara kesehatan masyarakat termasuk lanjut usia dilaksanakan berdasarkan prinsip 
non diskriminatif, partisipatif dan berkelanjutan. Tujuan untuk  mengetahui  pengaruh pemberian Booklet 
dalam meningkatkan persepsi dan sikap lansia memanfaatkan Posyandu lansia di Wilayah Kerja Puskesmas 
Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2016. Jenis penelitian kuantitatif, pengambilan sample dengan  
purposive sampling dan didapatkan sampel sebanyak 100 orang, yang terbagi menjadi  2  kelompok   50 
orang diberikan booklet, sedang  50 orang  lainnya  tidak diberi.   Pada analisis bivariat dilakukan 
menggunakan uji t dependen dan t independen. Hasil analis Bivariat persepsi responden dengan pemberian 
booklet   dengan rata 0,74 dengan SD 1,209, sedangkan yang tidak diberikan booklet dengan rata-rata skor 
persepsi 0.10 dengan SD 0.303. Dari hasil uji T test Independen diproleh nilai (p Value = 0.001), (< alpha 
0,1), berarti disimpulkan ada pengaruh rata-rata skor persepsi pada kelompok responden yang diberikan 
booklet. Kesimpulan ada pengaruh pemberian Booklet terhadap sikap responden dalam mendukung lansia 
memanfaatkan Posyandu lansia dengan p Valeu 0.001. Saran dengan mengembangkan penyampaian 
informasi kesehatan pada masyarakat. 
 




Keberhasilan Pembangunan Nasional 
memberi dampak meningkatnya Umur 
Harapan Hidup waktu lahir (UHH) yaitu 
dari 68,6 tahun 2004 menjadi 70,6 pada 
tahun 2009. Meningkatnya UHH 
menyebabkan peningkatan jumlah lanjut 
usia, dimana pada tahun 2020 diperkirakan 
mencapai 28,8 juta jiwa.Undang-Undang 
Kesehatan nomor 36 tahun 2009 
menyebutkan bahwa upaya untuk 
meningkatkan dan memelihara kesehatan 
masyarakat termasuk lanjut usia 
dilaksanakan berdasarkan prinsip non 
diskriminatif, partisipatif dan 
berkelanjutan. 
Setiap upaya untuk meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat merupakan 
investasi bagi pembangunan negara. Prinsip 
non diskriminatif mengandung makna 
bahwa semua masyarakat harus 
mendapatkan pelayanan kesehatan 
termasuk lanjut usia (Lansia). Masyarakat 
sehat yang mandiri dan berkeadilan 
mengandung makna bahwa semua orang 
mempunyai hak untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang bermutu dan baik 
termasuk para lanjut usia. Sejalan dengan 
hal tersebut, Undang-Undang Kesehatan 
menyebutkan bahwa upaya pemeliharaan 
kesehatan bagi lanjut usia ditujukan untuk 
menjaga agar para lanjut usia tetap sehat 
dan produktif secara sosial dan ekonomi.  
 Pemerintah wajib menjamin 
ketersediaan fasilitas pelayanan kesehatan 
dan memfasilitasi kelompok lanjut usia 
untuk tetap dapat terlaksana dan 
berkembang dengan baik dalam mencapai 
tujuan lanjut usia yang mandiri dan 
produktif. Kebijakan Internasional sangat 
penting dalam upaya mewujudkan lanjut 
usia yang tetap sehat mandiri dan produktif 
yang dikenal dengan Active Ageing. Active 
Ageing merupakan suatu kerangka 
kebijakan yang telah dikembangkan oleh 
WHO sejak tahun 2001, dimaksudkan 
untuk mengundang pembahasan dan 
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penyusunan rencana aksi yang 
mempromosikan penuaan sehat dan aktif. 
Negara Indonesia sebagai anggota 
Perserikatan Bangsa - Bangsa mempunyai 
kewajiban menerapkan komitmen 
Internasional. Komisi Nasional Lanjut 
Usia, sebagai lembaga koordinasi semua 
unsur terkait dalam bidang peningkatan 
kesejahteraan lanjut usia, telah 
menterjemahkan dan mencetakkomitmen 
internasional tersebut dan secara bertahap 
telah disosialisasikan kepada masyarakat.  
Komitmen Negara Indonesia untuk 
melindungi seluruh penduduknya sudah ada 
sejak lama, yaitu sejak negara Indonesia 
merdeka. Hal tersebut tercantum dalam 
pembukaan UUD (Undang-undang Dasar) 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yaitu melindungi segenap bangsa 
Indonesia, meningkatkan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 
yang merupakan cita-cita bangsa. Seluruh 
penduduk artinya, termasuk lanjut usia 
karena lanjut usia merupakan bagian 
integral dari penduduk yang mempunyai 
hak dan kesempatan yang sama di dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara.  
Hak dan kesempatan bagi lanjut usia 
tidak lepas dari besarnya masalah 
kependudukan dan kesehatan. Penuaan di 
negara sedang berkembang berjalan dengan 
cepat dan diikuti dengan perubahan dinamis 
dalam struktur dan peran keluarga, di 
samping pola perburuhan dan migrasi. 
Urbanisasi, migrasi orang muda ke 
perkotaan mencari pekerjaan, banyaknya 
perempuan masuk angkatan kerja dan 
perubahan keluarga besar ke arah keluarga 
inti, mengakibatkan lebih sedikit orang 
yang bersedia merawat lanjut usia yang 
membutuhkan bantuan. 
Pada tahun 2000 diperkirakan jumlah 
lanjut usia meningkat menjadi 9,99% dari 
seluruh penduduk Indonesia (22.277.700 
jiwa) dengan umur harapan hidup 65-70 
tahun dan pada tahun 2020 akan meningkat 
11,09% (29.120.000 lebih) dengan umur 
harapan hidup 70-75 tahun . 
Data dari Dinas Kesehatan  Provinsi  
Lampung jumlah Lansia 89.1061 orang 
sedangkan data Kabupaten Lampung 
Selatan  jumlah lansia pada tahun 2014 
sebanyak 3.893.  Jumlah lansia di wilayah 
kerja Puskesmas Natar sebanyak  3.893 
orang . Jumlah lansia yang berkunjung ke 
Posyandu lansia sebanyak sebanyak 1.854  
orang (47.6 %). 
Jika di lihat dari angka kunjungan 
lansia ke posyandu  hampir separoh dari 
lansia tidak berkunjung ke posyandu , 
padahal posyandu lansia merupakan wadah 
untuk pelayanan kesehatan dasar bagi 
lansia. Berbagai kegiatan  dilaksanakan di 
posyandu lansia berupa pengobatan, senam, 
penyuluhan kesehatan, pemeriksaan 
kesehatan yang merupakan pelayanan 
untuk mencegah penyakit dan 
meningkatkan kesehatan lansia. Survey 
yang dilakukan pada tanggal 10 – 14 
Februari 2016 terhadap 15 lansia yang tidak 
melakukan kunjungan ke posyandu 
mengatakan mereka kesulitan untuk 
berangkat ke posyandu karena tidak ada 
yang menemani.  
Jumlah lansia yang cukup tinggi dan 
angka kunjungan lansia ke posyandu yang 
rendah memerlukan perhatian dari 
pemerintah dan keluarga . Hal yang terjadi 
adalah  kurangnya perhatian dari berbagai 
pihak baik pemerintah, masyarakat maupun 
keluarga. Pemerintah belum menempatkan 
masalah kesejahteraan lanjut usia ini 
sebagai masalah prioritas yang perlu 
mendapatkan perhatian. Hal ini dapat 
dilihat hampir semua daerah belum 
mempunyai peraturan tentang lanjut usia 
apalagi Undang- Undang khusus yang 
mengatur kesehatan lansia. 
Peran masyarakat juga terlihat belum 
optimal, dimana belum banyak kita melihat 
Upaya Kesehatan Bersumberdaya 
Masyarakat (UKBM) yang dibentuk oleh 
masyarakat yang bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan lansia. Bentuk 
UKBM dapat berupa pondok santun lansia, 
pondok sayang lansia, pos pembinaan 
kesehatan lansia atau lainnya. UKBM ini 
dibawah pengawasan dan pembinaan 
Puskesmas sebagai unit pelayanan 
kesehatan dasar di  masyarakat. 
Unit terkecil di dalam masyarakat 
adalah keluarga. Keluarga merupakan 
orang terdekat bagi lansia dalam 
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mendukung lansia mendapatkan pelayanan 
kesehatan (Firedman, 2010). Keluarga yang 
peduli dengan kesehatan lansia akan 
mendukung lansia dalam mendapatkan 
pelayanan kesehatan baik dalam bentuk 
pelayanan primer, sekunder maupun tersier. 
Kemampuan keluarga dalam 
mendukung kesehatan lansia dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain tingkat 
pendidikan, pengetahuan, sikap, dukungan 
petugas, dukungan tokoh masyarakat 
maupun infrastruktur atau sarana prasana 
pendukung lainnya. 
Pengetahuan merupakan aspek 
mendasar yang harus diperhatikan 
mengingat pengetahuan yang baik terhadap 
sesuatu hal akan mempengaruhi persepsi, 
sikap dan perilaku seseorang. 
Kenyataannya pengetahuan keluarga 
tentang Posyandu lansia masih kurang baik. 
Hasil wawancara pada 20 keluarga  di 
wilayah kerja Puskesmas Natar dengan 
metode Fokus Grup Diskusi (FGD), 
terdapat 15 keluarga (75%) hanya 
mengetahui keberadaan Posyandu lansia di 
wilayahnya namun tidak tahu pelayanan 
apa saja yang dapat diterima lansia pada 
saat berkunjung ke Posyandu lansia. Hal ini 
berdampak terhadap sikap mereka untuk 
mendukung lansia dalam memanfaatkan 
Posyandu lansia. Sebagaimana data 
sekunder yang didapat di Puskesmas Natar 
tahun 2016, terdapat 3 Posyandu lansia 
dengan angka kunjungan rata rata per bulan 
hanya 10 - 20 orang. Tidak sampai 50% dari 
total jumlah lansia yang ada. 
Pengetahuan keluarga yang tidak baik 
dapat dikarenakan sumber informasi yang 
didapat keluarga sangat minim. Hasil 
wawancara dengan salah satu petugas 
kesehatan di Posyandu Lansia, mengatakan 
bahwa petugas kesehatan belum optimal 
dalam memberikan informasi keberadaan 
Posyandu lansia dan pelayanan kesehatan 
yang dapat dimanfaatkan oleh lansia pada 
saat kunjungan, karena tugas dan 
tanggungjawabnya yang sangat besar. 
Petugas kesehatan di wilayah kerja 
puskesmas natar hampir 100% mempunyai 
beban ganda dalam tugasnya sehingga 
kinerja mereka dalam satu program seperti 
program posyandu lansia kurang optimal. 
Selama ini petugas kesehatan hanya 
mengandalkan keberadaan dirinya sebagai 
satu satunya sumber informasi kesehatan 
bagi masyakarat termasuk keluarga. Belum 
pernah keluarga atau masyarakat diberikan 
“booklet” atau buku panduan tentang apa 
itu posyandu lansia dan apa saja pelayanan 
kesehatan yang dapat diterima lansia pada 
saat kegiatan posyandu lansia. Oleh karena 
itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul pengaruh pemberian 
“booklet” dalam meningkatkan persepsi 
dan sikap keluarga dalam mendukung 
lansia memanfaatkan posyandu lansia di 
wilayah kerja Puskesmas Natar Kabupaten 
Lampung Selatan. 
Kunjungan posyandu lansia rendah 
dan dukungan keluarga terhadap lansia 
dalam memanfaatkan posyandu lansia juga 
masih rendah. Hal ini dikarenakan 
pengetahuan keluarga yang belum baik 
terhadap posyandu lansia dan pelayanan 
kesehatan apa saja yang dapat diterima 
lansia pada kegiatan posyandu. Selama ini 
untuk meningkatkan pengetahuan keluarga 
petugas kesehatan sebagai sumber utama, 
sedangkan kinerja petugas belum optimal 
karena beban ganda. Belum pernah 
diberikan booklet sebagai sumber lain 
untuk meningkatkan pengetahuan.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah  apakah ada pengaruh pemberian 
booklet tentang posyandu lansia dan jenis 
pelayannya dapat meningkatkan Persepsi  
dan sikap keluarga dalam mendukung 
lansia memanfaatkan posyandu lansia di 
Wilayah Kerja Puskesmas Natar Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2016. 
Ruang lingkup dari penelitian ini 
adalah  pemberian booklet dalam 
meningkatkan persepsi dan sikap keluarga 
dalam mendukung lansia memanfaatkan 
Posyandu Lansia di wilayah kerja 
Puskesmas Natar.  
Populasi penelitian adalah keluarga 
yang mempunyai lansia yang berumur ≥ 50 
tahun yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Natar Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan. Metode 
penelitian dengan kuasi eksperimen dengan 
uji independent T-Test. 
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Penelitian melihat pengaruh 
pemberikan booklet dalam meningkatkan 
persepsi dan sikap keluarga dalam 




METODE   
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan desain yang digunakan 
adalah Kuasi Eksperimen, dimana peneliti 
ingin melihat pengaruh pemberian booklet 
dalam meningkatkan pessepsi  dan sikap 
keluarga dalam mendukung lansia 
memanfaatkan posyandu. 
Sampel dalam penelitian ini sejumlah 
100 responden karena adanya perubahan 
desain, dari korelasi menjadi kuasi 
eksperimen sehingga responden dibedakan 
menjadi 2 kelompok, 50 responden menjadi 
kelompok 1 yang diberikan booklet 
sedangkan 50 responden  lainnya  menjadi 





Karakteristik Responden   
  
Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan 
Umur 
 
Variabel Mean Med SD Min Maks 
Umur 65.25 64.50 8.626 50 95 
 
Berdasarkan tabel di atas rata-rata 
usia responden adalah 65,25 tahun dengan 
standar deviasi 8,626 tahun. Responden 
tertua berusia 95 tahun dan responden 
termuda berusia 50 tahun. 
 
Tabel 2: Distribusi Responden berdasarkan 
Pendidikan, Jenis kelamin, 
Pekerjaan,  Informasi Posyandu  
 




















































Total 100 100 
 
Responden mayoritas pendidikan SD 
(87%), berjenis kelamin perempuan (82%), 
tidak bekerja (74%) dan sudah pernah 





Tabel 3: Distribusi Rata-rata Responden 
Berdasarkan Persepsi pada 
Kelompok Diberikan Booklet dan 




Mean Median SD Min Maks n 
Diberikan 
booklet 




0.10 0.02 0.303 0 1 50 
 
Hasil analisis univariat terhadap 
variabel independen di dapat variabel 
independen persepsi pada kelompok yang 
diberikan booklet adalah 0.74 dengan 
standar deviasi 1.209 dengan skor terendah 
1 dan tertinggi 7.  Sedangkan pada 
kelompok yang tidak mendapat booklet 
didapat skor rata rata persepsi responden 
adalah 0.10 dengan standar deviasi 0.303, 
skor terendah 0 dan tertinggi 1.  Hasil ini 
terlihat ada perbedaan skor rata rata 
persepsi responden yang mendapat booklet 
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Tabel 4: Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan Persepsi  
 
Persepsi f % 
Baik 71 71 
 Tidak Baik 29 29 
Jumlah 100 100 
 
Tabel 4 terlihat bahwa secara 
prosentase, mayoritas responden 
mempunyai persepsi tentang Posyandu 
Lansia dalam kategori Baik (71%). Skor 
rata rata sikap responden yang diberikan 
booklet dan tidak diberikan booklet dan 
tidak dapat dilihat pada tabel  berikut : 
 
Tabel 5: Distribusi Skor Rata-rata Sikap 
Responden. 
 
 Sikap Mean Med SD Min Maks n 
Diberikan 
Booklet 
7.30 7.12 2.757 0 16 50 
Tidak dapat 
booklet 
7.04 7.00 1.456 0 7 50 
 
Hasil analisis univariat terhadap 
variabel independen di dapat variabel 
indenpenden sikap pada kelompok yang 
diberikan booklet adalah 7.30 dengan 
standar deviasi 2.757 dengan skor terendah 
0 dan tertinggi 16.  Sedangkan pada 
kelompok yang tidak mendapat booklet 
didapat skor rata rata sikap responden 
adalah 7.04 dengan standar deviasi 1.456, 
skor terendah 0 dan tertinggi 7.  Hasil ini 
terlihat ada perbedaan skor rata rata sikap 
responden yang mendapat booklet dengan 
yang tidak. 
 
Tabel 6: Distribusi Frekuaensi Responden 
Berdasarkan Sikap 
 
Sikap f % 
Positif 62 62 
Negatif 38 38 
Jumlah 100 100 
Terlihat bahwa secara persentase, 
mayoritas responden mempunyai sikap 
tentang Posyandu Lansia dalam kategori 





Tabel 7: Analisis Perbedaan Persepsi pada 
Responden yang Diberikan 
Booklet dan Tidak Diberikan 
Booklet. 
 




 Diberikan booklet 











Hasil analisis bivariat terhadap 
variabel persepsi dan pemberian booklet 
menunjukkan rata-rata skor persepsi yang 
dialami kelompok responden yang 
diberikan booklet adalah 0.74, dengan 
standar deviasi 1.209, sedangkan untuk 
kelompok responden yang tidak diberikan 
booklet didapat rata-rata skor persepsi 
adalah 0.10 dengan standar deviasi 0.303. 
Hasil uji T Test Independen diperoleh nilai 
p Value = 0.001 (< alpha 0.1), berarti 
disimpulkan ada pengaruh rata-rata skor 
persepsi pada kelompok responden yang 
diberikan booklet dengan yang tidak 
diberikan booklet. Dengan kata lain, 
pemberian booklet dipandang efektif dalam 
merubah persepsi responden tentang 
Posyandu Lansia. 
 
Tabel 8: Analisis Perbedaan Sikap pada 
Responden yang Diberikan 
Booklet dan Tidak Diberikan 
Booklet. 
 
















Hasil analisis bivariat terhadap 
variabel sikap dan pemberian booklet 
menunjukkan rata-rata skor sikap yang 
dialami kelompok responden yang 
diberikan booklet adalah 7.30, dengan 
standar deviasi 2.757, sedangkan untuk 
kelompok responden yang tidak diberikan 
booklet didapat rata-rata skor sikap adalah 
7.04 dengan standar deviasi 1.456. Hasil uji 
t independen diperoleh nilai p value = 0.557 
(< alpha 0.1), berarti disimpulkan tidak ada 
pengaruh rata-rata skor sikap pada 
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kelompok responden yang diberikan 
booklet dengan yang tidak diberikan 
booklet. Dengan kata lain, pemberian 
booklet secara statistik belum efektif dalam 
merubah sikap responden dalam 





Pengaruh pemberian booklet dalam 
meningkatkan persepsi responden 
Penelitian ini dilakukan pada 100 
responden yang terbagi dalam 2 (dua) 
kelompok yaitu 50% kelompok responden 
yang diberikan booklet dan 50% responden 
tidak diberikan booklet. Hasil penelitian di 
dapatkan bahwa secara prosentase dari 
keseluruhan responden baik yang diberikan 
booklet maupun tidak, mayoritas persepsi 
responden tentang posyandu lansia dalam 
kategori Baik (71%).  
Skor rata rata persepsi responden 
pada kelompok yang diberi booklet adalah 
0.74 dengan standar deviasi 1.209. 
Sedangkan pada kelompok yang tidak 
diberikan booklet didapat skor rata rata 
adalah 0.10 dengan standar deviasi 0.303. 
Hasil penelitian terlihat adanya perubahan 
skor rata rata persepsi responden untuk 
mendukung lansia dalam memanfaatkan 
Posyandu Lansia pada kelompok yang di 
berikan booklet dan tidak (ada perubahan 
skor rata rata 0.64 poin). 
Hasil uji t test independen, didapat 
nilai persepsi responden (p Value 0.001), 
artinya pemberian booklet scara statistik 
mempunyai pengaruh terhadap persepsi 
responden dalam mendukung lansia untuk 
memanfaatkan Posyandu lansia.  
L Green dalam Notoadmojo (2003) 
menyatakan bahwa perilaku kesehatan 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu faktor 
predisposisi, pendukung dan penguat. 
Faktor predisposisi antara lain adalah 
persepsi responden. Dalam penelitian ini 
persepsi responden tentang Posyandu lansia 
yang diperoleh baik dari petugas kesehatan 
maupun media seperti booklet berpengaruh 
terhadap perilaku kesehatannya. Dalam hal 
ini perilaku dalam memanfaatkan Posyandu 
lansia. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Nurhayati (2010) tentang 
analisis faktor pemanfaatan Posyandu 
lansia, bahwa ada hubungan antara 
dukungan keluarga dengan pemanfaatan 
Posyandu lansia (p value: 0.000). Pada 
penelitian ini kuesioner ditujukan pada 
keluarga lansia yang mengasuh lansia 
sehari-hari, dimana keluarga yang 
mengetahui manfaat pentingnya 
berkunjung ke Posyandu akan mendukung 
lansia dalam memanfaatkan Posyandu 
lansia. 
Menurut peneliti meskipun sebagian 
besar reponden lansia memiliki pendidikan 
rendah dan tidak bekerja bukanlah menjadi 
hambatan untuk lansia dapat berkunjung ke 
Poyandu lansia. Hal ini karena secara 
umum kondisi lansia mengalami proses 
degeneratif atau penurunan berbagai fungsi 
sehingga perlu dukungan yang optimal dari 
keluarga. Alasan kedua, menurut peneliti 
persepsi keluarga lansia juga sebagaian 
besar baik karena lokasi Posyandu lansia 
mudah di akses oleh masyarakat. 
Sebagaimana hasil wawancara 
dengan pihak Posyandu dan Puskesmas 
Natar bahwa akses masyarakat terhadap 
Posyandu dan Puskesmas Natar cukup 
mudah. Selain itu petugas kesehatan juga 
sering melakukan kunjungan rumah dalam 
rangka pendataan keluarga sehat. 
 
Pengaruh pemberian booklet dalam 
meningkatkan sikap responden 
Adapun hasil penelitian terhadap 
sikap responden,  secara prosentase dari 
keseluruhan responden baik yang diberikan 
booklet maupun tidak, mayoritas sikap 
responden tentang posyandu lansia juga 
dalam kategori positif (62%). Skor rata rata 
sikap  responden pada kelompok yang 
diberi booklet adalah 7.30 dengan standar 
deviasi 2.757. Sedangkan pada kelompok 
yang tidak diberikan booklet didapat skor 
rata rata adalah 7.04 dengan standar deviasi 
1.456.  
Bila dilihat dari hasil penelitian 
terlihat adanya perubahan skor rata rata 
sikap responden untuk mendukung lansia 
dalam memanfaatkan Posyandu Lansia 
pada kelompok yang di berikan booklet dan 
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tidak, meskipun hanya selisih 0.26 poin. 
Skor pada sikap ini bila dibandingkan 
perubahan skor rata rata pada persepsi 
berbeda jauh (persepsi pada kelompok yang 
mendapat booklet skor rata rata 0.74 dan 
yang tidak mendapat booklet hanya 0.10, 
berbeda 0.64 poin). 
Hasil uji t test independen, didapat 
nilai sikap responden (p value: 0.557), 
artinya pemberian booklet bila dilihat 
secara statistik tidak mempunyai pengaruh 
terhadap sikap responden dalam 
mendukung lansia untuk memanfaatkan 
Posyandu lansia.  
Hasil ini tidak sesuai dengan L Green 
dalam Notoadmojo (2003) menyatakan 
bahwa salah satu faktor predisposisi yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan, dalam 
hal ini perilaku mendukung lansia dalam 
memanfaatkan Posyandu lansia adalah 
sikap. Hasil juga tidak mendukung 
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
menemukan bahwa salah satu yang 
berpengaruh terhadap peubahan perilaku 
adalah sikap responden. 
Menurut peneliti hasil penelitian ini 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
mudahnya akses ke pelayanan kesehatan. 
Sebagaimana yang sudah di bahas 
sebelumnya bahwa lokasi Posyandu lansia 
maupun Puskesmas Natar mudah di akses 
oleh masyarakat sehingga meskipun secara 
statistik didapat sikap responden tidak 
berpengaruh dalam mendukung lansia  
dalam memanfaatkan pelayanan kesehatan 
tapi karena lokasi yang mudah dijangkau 
dan didukunng alat transportasi yang 
banyak memungkinkan responden untuk 
membawa lansia atau lansia secara mandiri 
bisa memanfaatkan pelayanan kesehatan. 
 
 
KESIMPULAN   
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa skor rata-rata persepsi 
responden yang diberikan booklet adalah 
0.74 dengan standar deviasi 1.209, 
sedangan yang tidak diberikan booklet 
adalah 0.10 dengan standar`deviasi 0.303 
(ada perubahan skor rata rata 0.64 poin) dan 
skor rata rata sikap responden yang 
diberikan booklet adalah 7.30 dengan 
standar deviasi 2.757, sedangan yang tidak 
diberikan booklet adalah 7.04 dengan 
standar`deviasi 1.456 (ada perubahan skor 
rata rata 0.26 poin) 
Hasil analisis lebih lanjut 
menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
pemberian booklet terhadap persepsi 
responden dalam mendukung lansia 
memanfaatkan posyandu lansia dengan p 
value 0.001 dan Tidak ada pengaruh 
pemberian booklet terhadap sikap 
responden dalam mendukung lansia 
memanfaatkan posyandu lansia dengan p 
value  0.557. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut 
penulis menyarankan agar petugas 
kesehatan yang menjadi penanggungjawab 
kegiatan Posyandu lansia agar tetap 
menggunakan booklet yang ada agar 
keluarga lansia tetap selalu mengingat 
pentingnya pemanfaatkan Posyandu lansia 
sehingga agar meningkakan cakupan 
pelayanan kesehatan lansia di wilayah kerja 
Puskesmas Natar Kecamatan Natar 
Kabupaten Lampung Selatan. 
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